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ABSTRACT

The objective of the research was to improve student learning outcomes in Natural
and Social Sciences (IPAS) through the application of the Problem-Based
Learning (PBL) model. The subjects were fourth-grade students of SD Negeri
060923 Medan Amplas. The method used was Classroom Action Research
(CAR), implemented in two cycles, each consisting of three meetings. Each cycle
consisted of planning, implementation, observation, and reflection. Data collection
techniques included learning outcome tests, observation of student activities, and
documentation. The results showed that the application of the Problem-Based
Learning (PBL) model can improve students’ learning outcomes. This is evident in
the increase in the average student learning achievement score from 45% in the
pre-cycle to 65% in the cycle | and then to 89% in the Il cycle. Thus, the
implementation of Problem-Based Learning has proven effective in improving the
science learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 060923 Medan
Amplas.

Keywords: problem based learning, learning outcomes, IPAS
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV SD Negeri 060923 Medan. Metode yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dimana per
siklus terdiri dari tiga pertemuan. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes hasil belajar, observasi aktivitas peserta didik, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari peningkatan
nilai rata-rata ketuntasan hasil belajar peserta didik dari pra-siklus 45% ke siklus |
memperoleh skor 65% dan kemudian ke siklus Il dengan skor 89%. Dengan
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demikian, penerapan pembelajaran Problem Based Learning terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 060923 Medan.

Kata Kunci: problem based learning, hasil belajar, IPAS.

A.Pendahuluan

Belajar adalah perubahan tingkah
laku seseorang terhadap suatu
situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannya yang Seperti yang
telah disinggung pada pengertian
belajar di atas, tujuan utama kegiatan
belajar adalah untuk memeroleh dan
meningkatkan tingkah laku manusia
dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap positif, dan
berbagai kemampuan lainnya Hilgard
& Bower dalam Hilgard & Bower
2019:7).

Pembelajaran dibutuhkan dalam
rangka mempersiapkan siswa untuk
menghadapi era revolusi industri 4.0
yang menuntut keterampilan abad 21,
yaitu berfikir kritis, berpikir kreatif,
berkomunikasi dan berkolaborasi.
Pembelajaran merupakan bentuk
interaksi, integrasi dan interkoneksi
antara pendidik dengan peserta didik
yang dalam pelaksanaannya
mengacu kepada instrumen yang
telah  ditetapkan
kurikulum (Sukmawarti et al., 2022).
banyak

yaitu  sebuah

Saat ini cukup
permasalahan yang timbul dalam

pembelajaran, khususnya terkait
dengan hasil belajar siswa yang
rendah. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan pada siswa kelas IV
di SD Negeri 060923 Medan Amplas,
ditemukan bahwa hasil belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran IPAS
memiliki nilai rendah dikarenakan
dalam penyampaian materi
pembelajaran guru cenderung masih
menggunakan metode ceramah dan
tidak diimbangi dengan model yang
inovatif serta media yang
mendukung, proses pembelajaran
cenderung menggunakan buku cetak,
kurang  aktifnya siswa  dalam
mengajukan pertanyaan dan
mengemukakan pendapat. Masih
banyak siswa yang hasil belajarnya
dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang
diterapkan sekolah.
Berdasarkan  hasil  ulangan
harian siswa di kelas IV masih
tergolong rendah. Dari 18 siswa,
sebanyak 12 siswa (atau 66.67%)
memperoleh nilai < 70 dan masuk
dalam kategori "Tidak Tuntas".

Kondisi ini mengindikasikan bahwa
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sebagian besar siswa belum mampu
Kriteria Ketuntasan
(KKTP)  atau

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

mencapai
Minimal Kriteria
(KKTP) yang telah ditetapkan. Hanya
6 siswa (33.33%) yang berhasil
mencapai nilai 70 dan dikategorikan
"Tuntas". Data ini menjadi bukti
konkret bahwa terdapat
permasalahan dalam proses
pembelajaran yang berakibat pada
rendahnya hasil belajar siswa di kelas
IV SD Negeri 060923 Medan Amplas.

Dalam menyikapi permasalahan
diatas maka pada saat pembelajaran
setiap guru harus memakai model
pembelajaran yang berfariasi dan
kontekstual untuk menciptakan
suasana yang menyenangkan dan
bermakna, dimana siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan
termotivasi untuk mengembangkan
berbagai keterampilan. Pembelajaran
juga harus relevan dengan kehidupan
siswa, didukung dengan adanya
bantuan teknologi yang efektif untuk
menyalurkan  materi ajar yang
menarik. Guru juga berperan sebagai
fasilitator yang dapat membimbing
siswa dalam proses pembelajaran.
Dalam penilaian dibuat secara
konferhensif, tidak hanya terfokus
pada nilai akhir siswa, tetapi juga

pada proses pembelajaran. Dengan
demikian, diharapkan siswa dapat
mencapai hasil belajar yang optimal
dan memiliki keinginan belajar yang
semakin mendalam untuk
menghadapi tantangan menuju masa
depan. Hal ini model pembelajaran
yang tepat dan cocok ialah Problem
Based Learning (PBL).

Model pembelajaran Problem
Based Learning  (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa melalui
penggunaan  teori konstruktivis.
Penerapan teori pembelajaran
konstruktivis dipandang efektif karena
memungkinkan setiap siswa
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilannya. Model pedagogis
PBL juga telah terbukti efektif dan
efisien dalam membantu siswa untuk
meningkatkan hasil belajar dan
mempertahankan materi baru dengan
memperluas kapasitas kognitifnya.
Metode ini menyebabkan
peningkatan rasa ingin tahu dan
motivasi, serta menjadikan model
PBL sebagai alat yang berguna bagi
siswa untuk mengasah keterampilan
komunikasi para siswa.

Selain itu, adapun Alat yang
penting dalam keberhasilan

pendidikan adalah kurikulum, adanya
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kurikulum untuk menggali
keterampilan, sikap, dan pemahaman
siswa secara utuh. Kurikulum yang
digunakan pada saat ini dalam
proses pembelajaran adalah
kurikulum merdeka belajar. Menurut
(Landong, 2023) kurikulum adalah
rencana atau program pendidikan
yang mencakup tujuan, materi,
metode, serta penilaian yang
digunakan dalam proses
pembelajaran. Kurikulum merupakan
salah satu alat untuk mencapai tujuan
pendidikan, dan sekaligus digunakan
sebagai pedoman dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar
pada Pendidikan. Kurikulum ini telah
diberlakukan secara bertahap melalui
beberapa program sekolah
penggerak dengan sekolah-sekolah
tertentu yang sudah siap
mengimplementasikannya secara
mandiri, baik mandiri belajar, mandiri
berubah, maupun mandiri berbagi.
Adapun pada Penelitian
menerapkan langsung model PBL
pada sekolah yang menggunakan
Merdeka.

mengarahkan setiap

Kurikulum Kurikulum
Merdeka
sekolah untuk tidak hanya
memberikan materi pembelajaran.
secara konvensional, tetapi juga

mengadopsi pendekatan yang lebih

inovatif dan interaktif, termasuk
penggunaan teknologi dalam proses
belajar  mengajar.
Hidayat dkk, 2024).

Selain itu, hal ini sejalan dengan

(Sukmawarti,

Model pembelajaran yang variatif
sangat penting untuk meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap
pembelajaran IPAS, model
pembelajaran yang inovatif dan
variatif Seperti pendapat (Ratno et
al., 2021). Terlebih pada mata
pelajaran IPAS yang materinya
bersifat abstrak, dengan
memanfaatkan model PBL siswa
dapat terbantu dalam melihat objek
yang dipelajari secara langsung dan
menumbuhkan ketertarikan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.
Terutama pada materi yang bersifat
sangat abstrak dan tidak dapat
disaksikan oleh peserta didik dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk memaparkan efektivitas
penggunaan model PBL dalam
proses pembelajaran untuk mata
pelajaran IPAS.

Berdasarkan permasalahan di
kelas IV SD Negeri 060923 Medan
Amplas, peneliti tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul

“‘Penerapan Model Problem Based
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Learning (PBL) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPAS Materi
Indonesiaku Kaya Budaya Kelas IV
SD Negeri 060923 Medan Amplas”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK).
Adapun Penelitian tindakan kelas
bersifat partisipatif dan kolaboratif.
Penelitian PTK
sekurang-kurangnya dalam  dua

dilaksanakan

siklus tindakan yang berurutan.
Adapun setiap siklus dalam Penelitan
Tindakan Kelas (PTK)
menggambarkan sebuah rangkaian
langkah-langkah (a spiral of steps).
Langkah penelitan dalam setiap
tindakan terjadi secara berulang dan
pada akhirya menghasilkan beberapa
tindakan.

Selain itu, pada penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan
Mc. Taggart, karena dalam tahapan
dan dalam tindakannya sederhana,
sehingga mudah difahami oleh
peneliti. Pada hakekatnya model ini
terdiri dari empat komponen, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Hal lain yang menjadi
pertimbangan  dari  penggunaan
model ini karena permasalahan yang

dihadapi di kelas memerlukan

penyeselaian melalui PTK.

Identifikasi i
entifikasi 5 | Perencanaan Tindakan

Perasalahan Perbaikan ]

SIKLUS 1

Refleksi Pelaksanaan
Tindakan

[ Observasi ‘ J/
Revisi Rencana w

Pelaksanaan
Tindakan

SIKLUS 2

Refleksi

Observasi

Gambar 3.2 Desain Penelitian
tindakan Kelas (PTK)

Penelitian ini dilaksanakan di

UPT SD Negeri 060923 Medan

Amplas yang beralamat di jalan

Sisingamaraja kecamatan Medan
Amplas. Adapun yang menjadi subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV di
UPT SD Negeri 06 0923 Medan
Amplas, sebanyak 18 siswa. Dengan
banyaknya siswa laki-laki 7 orang,
dan banyaknya siswa perempuan 9
orang.
Adapaun  waktu penelitian ini
dilakukan pada saat semester genap
Tahun Ajaran 2024/2025.

Selain itu adapun instrumen

pada penelitan yang digunakan
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dalam penelitian ada dua macam damp | perc | Ba
yaitu: ak amp | ng
1. tes intera | uran | as
Tes merupakan suatu teknik ksi bud | a
yang dipakai dalam melaksanakan antar |aya | &
kegiatan pengukuran yang suku | anta | Bu
didalamnya terdapat berbagai bangs | r da
pertanyaan atau serangkaian soal a suk |ya
yang harus dikerjakan. terhad | u
Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Soal ap ban
Siklus | perca | gsa
N| Tujua | Indi | M | Be | N | Tin mpura | Indo
n kato | at | ntu | o | gka n nesi
Pemb r eri| k | S t kerag | a.
elajar | Kete | Po| So | o | Ko aman
an rcap | ko | al | al | gnit suku
(TP) | aian | k if di
Tuju Indon
an esia
Pem 2 | Peser | Men | ke | Ura C6
bela ta ilai | be |ian Me
jara didik | berb | ra nim
n dapat | agai | ga ban
(IKT meng | situ | m g
P) evalu |asi |an
1| Peser | Men |Ke |Ura | 1 | C4 asi konf | ag
ta gan |ra |ian Me tantan | lik a
didik | alisi | ga mb gan atau | m
dapat |s m ang dan pote | a
meng | rasa | an un solusi | nsi
analisi | toler | Su dalam | konf
S ansi | ku menja | lik
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ga anta a atan
keruk |r denga | kera
unan |aga n gam
antar | ma poten | an
umat | dan Si bud
berag | men pariwi | aya
ama | gus sata lokal
di ulka berkel | (mis
lingku | n anjuta | alny
ngan | solu n di|a
sekol | si daera | kulin
ah yan h er,
g Meda | kera
efek n. jina
tif n)
berd dap
asar at
kan dike
prin mba
sip ngk
toler an
ansi men
jadi
Peser | Men | Ke |Ura |3 | C4 day
ta gan |ra |ian Me a
didik | alisi | ga nge tarik
dapat | s m val wisa
meng | bag | an uas ta
aitkan | aim | Bu [ yan
kerag |ana |da g
aman | pem |ya bert
buday | anfa ang
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gun ditin
g ggal
jawa kan.
b. 5| Peser | Men |Ke |Ura |5 | C5
Peser |[Me |Ke |Ura |4 | C5 . | ta ilai | ra |ian Me
ta mpe | ra |ian Me didik | berd | ga nge
didik | rkira | ga nila dapat |asar | m val
dapat | kan | m [ meng | kan | an uas
memp | dam | an evalu | prin | Ke i
rediks | pak | Ke asi sip |ari
[ jang | ari Rasa |rasa | fa
konse | ka fa tolera | toler | n
kuens | panj | n nsi ansi | Lo
i jika|ang |Lo dan dan | kal
nilai- | terh | kal saling | salin | &
nilai ada | & mmen | g Lin
kearif | p Lin ghorm | men | gk
an lingk | gk ati ghor | un
lokal |[ung |un antar | mati | ga
dalam | an ga kerag | anta | n
menja | kehi | n aman |r
ga dup suku . | kera
lingku | an gam
ngan | mas an
suku | yara suk
buday | kat u
a sekit yan
batak. | ar g
jika berb
pert eda.
utur
an Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Soal
Siklus Il
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Tuju | Indika| Mat | B | N | Ting bagi | tradis
an tor | eri |en| o | kat perk | i)
Pem | Keter| Pok | tu | S | Kog emb | dapat
belaj | capai| ok | k | o | nitif anga | mem
aran an S |a n berik
(TP) | Tujua oa| | sosia | an
n | l. kontri
Pemb busi
elajar positif
an bagi
(IKTP) kehid
Pese | Meng | Ker | Ur | 1|C4 upan.
rta analis | aga | ai Me 3| Pese | Merin | Car |Ura C6
didik |is man | an mba rta o] a ian Mer
dapa | bagai | Kea ngu didik | renca | Mel anc
t mana | rifan n dapa | na esta ang
men | prakti | Lok t kegia | rika
ganal | k al & memi | tan n
isis kearif | Ling lih persu | Kea
hubu | an kun ide asif rifan
ngan | lokal | gan kamp | untuk | Lok
antar | terten anye | meng | al
a tu sede | ajak
kearif | berko rhan | tema
an ntribu a n
lokal | si untuk | seba
deng | pada meni | ya
an keber ngkat | pedul
peles | lanjut kan |i
taria | an kesa | menj
n lingku dara | aga
lingk | ngan. n kelest
unga akan | arian
n. penti | buda
Pese | Menil | Man |Ur |2 | C5 ngny |ya
rta ai faat | ai Men a lokal.
didik | bagai | Ker | an ilai mele
dapa | mana | aga starik
t berba | man an
men | gai Bud salah
geval | aspe | aya satu
uasi |k kearif
manf | buda an
aat ya lokal.
kera | (misa
gam | Inya
an kuline
buda |,
ya seni,
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4| Pese
rta
didik
dapa
t
men
ganal
isis
tanta
ngan
dala
m
mele
starik
an
kera
gam
an
buda
ya di
era
mod
ermn.

Meng
identi
fikasi

faktor

faktor
yang
meng
hamb
at
upay
a
peles
tarian
buda
ya
lokal
di
tenga
h
perke
mban
gan
tekno
logi
dan
globa
lisasi.

Car

Mel
esta
rika

Ker
aga
man
Bud
aya

Ur
ai
an

C4
Men
gan
alisi
S

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen

Observasi guru
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Lgimppees:.tap Observasi Siswa
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bme;rcrl]%ella?gar N | Aktivitas yang Skor
belajar. o diamati 1121345
2 Melaiukan 1. | Peserta  didik
gr Si mengamati
3 gpe Sep penjelasan guru
: murmuberikan 2. | Siswa beratanya
rZebtestbia saat berdiskusi
\F/)val 3. | Siswa  bekerja
: sama dalam
pembelajara diskudi
1 ?3 kelompok untuk
- urd . menemukan
menyampai masalah
kan tujuan 4 | Siswa
gembelajara mengembangka
. n dan
2|B. IPD(eglstaln. menyajikan hasil
emoelajaran kerja kelompok
1. Mengorienta berupa
s:;:wa pemecahan
pm lah masalah  yang
a.‘tsaa ! diberikan
yai dengan  tampil
. kedepan kelas.
menyesuaikan 5. |Peserta  didik
keterkaitan m:{leyrlimpulkigng
dengan -
masalah telah diajarkan
dalam
kehidupan Analisis Data
sehari- - I
hari. a) Analisis kualitatif
5 Membimbin Analisis kualitatif akan digunakan
g ..
pengalaman untuk menganalisis data yang
individual/ke . . .
lompok menunjukkan dinamika proses
3. Mengemban dengan memberikan pemaknaan
gkan dan
mer)yajlkan secara kontekstual dan mendalam
hasil karya
Memberikan
Ir_\r\ci' iast
3| C. Penutup 610
1. Guru
memberikan

penguatan
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sesuai dengan permasalahan

penelitian,yaitu data tentang aktivitas
belajar siswa dan pendapat siswa
dan guru tentang penerapan model
Problem Based Learning. Data yang
tergolong kualitatif diperoleh melalui
lembar observasi.

b). Analisis kuantitatif

Analisis kuantitatif akan digunakan
untuk mengidentifikasikan berbagai
dinamika kemajuan kualitas hasil
belajar siswa dan penguasaan materi
oleh guru. Data yang tergolong
kuantitatif diperoleh melalui hasil tes
pada setiap akhir siklus.

Adapun data kuantitatif di
dapat dari hasil evaluasi
pembelajaran yang dilakukan secara
deskriptif dengan rumus sebagai
berikut :

Menggunakan Rumus:

P =2Xx100%

Keterangan:
P = Persentase
> = Jumlah semua nilai
n = Jumlah data

Adapaun pengamatan guru

dan siswa selama pembelajaran

sebagai berikut:

Jumlah Skor

Jumlah Observasi

Rata — rata skor =

Tabel 3.4 Kategori hasil belajar

siswa

Nilai Kategori

Penilaian

Baik sekali
Baik
Cukup

Kurang

= N| W | O

Sangat
Kurang

Untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya
model pembelajaran Problem Based
Learning, maka digunakan analisis
Normalized Gain (N-Gain). Analisis
N-Gain digunakan untuk melihat
tingkat peningkatan hasil belajar
siswa berdasarkan nilai pretest dan

posttest.

Rumus N-Gain yang digunakan
adalah sebagai berikut:

N — Gain
_ Skor Posttest — Skor Pretest
"~ Skor Maksimal — Skor Pretest

Keterangan:
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N-Gain = Nilai peningkatan hasil
belajar siswa
Skor Posttest = Nilai siswa setelah
pembelajaran

Skor Pretest = Nilai siswa sebelum
pembelajaran

Skor Maksimal = Nilai maksimum

yang dapat diperoleh siswa

Nilai N-Gain yang  diperoleh

kemudian diinterpretasikan

berdasarkan kategori tingkat
peningkatan hasil belajar sebagai

berikut:

Nilai N-Gain | Kategori
g=0,70 Tinggi
0,30 = g <

Sedang
0,70
g<0,30 Rendah

Melalui analisis N-Gain ini dapat
diketahui sejauh mana peningkatan
hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran
Problem Based Learning pada mata

pelajaran IPAS.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan hasil Penelitian yang
telah dilaksanakan yang terdiri dari
dua siklus. Kedua siklus tersebut
merupakan rangkaian kegiatan yang

berkesinambungan, terdapat

peningkatan setiap proses
pembelajaran  berturut-turut  dari
siklus pertama dan siklus kedua
seperti  terlihat pada presntasi
pencapaian hasil belajar siswa. Nilai
rata-rata siswa serta skor observasi
guru dan siswa antara siklus pertama
dan siklus kedua, seperti terlihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.7 Presentasi Siklus | dan

siklus

Pr | Skor Pengamatan
es
en
tas
Si Keter
Sik | i Kat | G | Kat
s anga
lus | Ha ego | ur | ego
w n
sil ri u ri
a
Be
laj
ar
Cuk | 4 | Bai | Tunt
| 55
9 | up k as
%
San
89 | 2 5 | gat | Tunt
| Bai
% | 4 ‘ 0 | Bai as
k
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Tabel diatas menunjukkan
terdapat peningkatan presentase
hasil belajar siswa berturur-turut dari
siklus | dan siklus Il, dimana
presentase dari hasil belajar siswa
pada siklus | sebesar 65% dan
meningkat lagi pada siklus Il 89%.

Peningkatan hasil belajar siswa
sejalan dengan peningkatan proses
pembelajaran. baik guru maupun
siswa. Dari hasil akhir perolehan
aktivatas siswa memperoleh nilai 24
dengan kategori “baik”. Sedangkan
hasil akhir perolehan aktivatas guru
mempcroleh sebesar 50 % dengan

kategori “sangat baik”.

Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,80.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa
berada pada kategori tinggi.

Berikut ini grafik Perbandingan
Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus
| Dan Siklus II.

Gambar 4.2 Perbandingan Hasil
Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus |
Dan Siklus Il
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Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Grafik di atas menujukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran
secara berturut-turut sesuai
perbandingan data hasil belajar dari
pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il. Pra
Siklus sebesar 45%, meningkat pada
Siklus | sebesar 65%, dan meningkat

lagi pada Siklus Il sebesar 89%.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
penelitian yang didapat, maka akan
disimpulkan bahwa penggunaan
model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya mata pelajaran IPAS. Hal
ini terbukti ketuntasan hasil belajar
siswa pada pra siklus 45%
sedangkan pada siklus | adalah 65%
kemudian meningkat lagi pada siklus
Il yaitu 89%. Selain model Problem
Based Learning dapat meningkatkan
aktivitas guru dalam membimbing
dan mengambil kesimpulan dari

materi pelajaran. Sedangkan aktivitas
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siswa, siswa dapat memperhatikan
penjelasan guru selama proses
pembelajaran berlangsung, siswa
aktif dalam mengajukan pertanyaan
dan menjawab pertanyaan guru.
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS materi Indonesiaku Kaya
Budaya di kelas IV SD Negeri 060923
Medan Amplas. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan persentase
ketuntasan belajar siswa dari 45%
pada pra siklus menjadi 89% pada
siklus Il, serta nilai N-Gain sebesar

0,80 yang termasuk kategori tinggi.
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